5.1 Kesimpulan

BAB V
PENUTUP

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1Perubahan Waktu Dan Biaya Akibat Percepatan Pelaksanaan Proyek

Sesudah Penambahan Jam Kerja Efektif

Dengan dilakukannya alternatif percepatan maka waktu pelaksanaan dan biaya akan

berubah sehingga menghasilkan waktu pelaksanaan yang

lebih cepat dari waktu

pelaksanaan normal dan mengakibatkan biaya yang lebih tinggi dari biaya pelaksanaan

normal

1. Perubahan waktu pelaksanaan akibat percepatan pelaksanaan proyek sesudah

penambahan jam kerja efektif 1 jam, 2 jam, dan 3 jam

Tabel 5.1 Rekapan Perubahan Waktu Pelaksanaan Akibat Percepatan Pelaksanaan

Proyek Sesudah Penambahan Jam Kerja Efektif

Variasi Jam Waktu Pelaksanaan (Waktu Pelaksanaan Proyek
No Kerja Normal Percepatan Dipercepat
Jam) (Hari) (Hari) (Hari)
a b c d e=c-d
1 Normal 163 -
2 Penambahan 1 Jam 150 13
3 Penambahan 2 Jam 163 137 26
4 Penambahan 3 Jam 128 35

Sumber: Hasil Analisa

Berdasaran Tabel 5.1 perubahan waktu pelaksanaan proyek akibat penambahan jam

kerja efektif dilakukan sebanyak 1 jam, 2 jam, dan 3 jam. Waktu pelaksanaan pada

penambahan 1 jam kerja efektif menghasilkan perubahan waktu pelaksanaan 150

hari atau proyek dipercepat 13 hari dari waktu pelaksanaan normal 163 hari. Waktu

pelaksanaan pada penambahan 2 jam kerja efektif menghasilkan perubahan waktu

pelaksanaan 137 hari atau proyek dipercepat 26 hari dari waktu pelaksanaan normal

163 hari. Waktu pelaksanaan pada percepatan penambahan 3 jam kerja efektif
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5.1.2

menghasilkan perubahan waktu pelaksanaan 128 hari atau proyek dipercepat 35 hari
dari waktu pelaksanaan normal 163 hari.

. Perubahan biaya pelaksanaan akibat percepatan pelaksanaan proyek sesudah

penambahan jam kerja efektif 1 jam, 2 jam, dan 3 jam

Tabel 5.2 Rekapan Perubahan Biaya Pelaksanaan Akibat Percepatan Pelaksanaan
Proyek Sesudah Penambahan Jam Kerja Efektif

Variasi Jam Waktu Biaya Proyek Biaya Proyek Besar Perubahan  {Presentase Penambahan
No Kerja Pelaksanaan Awal Baru Penambahan Biaya Proyek|  Biaya Proyek
() il Rl Rl Rl U

i b C ( e=d-¢ f=({d-c)/c)x 200
L Nomg 163 Ro 5,%96,00940367| Ry - 000

2 (Penambahan L Jam 150 Ro 6,076,56766747 | Ry §0,556,263.60 134
3
4

Ro 509600940387
Penambafian 2 Jam Ik R 6.227,82810049| R 231.818,6%.62 381

Penambafian 3 Jam 128 Ro 632089068424 Rp 304.681,20037 54

Sumber: Hasil Analisa

Berdasarkan Tabel 5.2 perubahan biaya pelaksanaan proyek akibat penambahan jam
kerja efektif dilakukan sebanyak 1 jam, 2 jam, dan 3 jam. Biaya proyek pada
penambahan jam kerja efektif 1 jam menghasilkan perubahan biaya proyek sebesar
Rp 6,076,567,667.47 dari biaya proyek normal sebesar Rp 5.996.009.403,87 dengan
nilai persentase naik sebesar 1,34%. Biaya proyek pada penambahan jam kerja
efektif 2 jam menghasilkan perubahan biaya proye sebesar Rp 6,227,828,100.49 dari
biaya proyek normal sebesar Rp 5.996.009.403,87 dengan nilai persentase naik
sebesar 3,87%. Biaya proyek pada penambahan jam kerja efektif 3 jam menghasilkan
perubahan biaya proyek sebesar Rp 6,320,890,684.24 dari biaya proyek normal
sebesar Rp 5.996.009.403,87 dengan nilai persentase naik sebesar 5.42%.

Perubahan Waktu Dan Biaya Akibat Percepatan Pelaksanaan Proyek

Sesudah Penambahan Tenaga Kerja

Dengan dilakukannya alternatif percepatan maka waktu pelaksanaan dan biaya akan

berubah sehingga menghasilkan waktu pelaksanaan yang lebih cepat dari waktu

pelaksanaan normal dan mengakibatkan biaya yang lebih tinggi dari biaya pelaksanaan

normal
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1. Perubahan waktu pelaksanaan akibat percepatan pelaksanaan proyek sesudah

penambahan tenaga kerja 1 kelompok

Tabel 5.3 Rekapan Perubahan Waktu Pelaksanaan Akibat Percepatan Pelaksanaan
Proyek Sesudah Penambahan Tenaga Kerja 1 Kelompok

Variasi Waktu Pelaksanaan|Waktu Pelaksanaan |  Proyek
No Kelompok Normal Percepatan Dipercepat
Kerja (Hari) (Hari) (Hari)
a b c d e=c-d
1 |Normal 163
163
2 |Penambahan 1 Kelompok 104 59

Sumber: Hasil Analisa

Berdasarkan Tabel 5.3 perubahan waktu pelaksanaan akibat penambahan tenaga
kerja dilakukan sebanyak 1 kelompok. Waktu pelaksanaan pada percepatan
penambahan tenaga kerja 1 kelompok menghasilkan perubahan waktu pelaksanan
104 hari atau proyek dipercepat 59 hari dari waktu pelaksanaan normal 163 hari.

Perubahan biaya akibat percepatan pelaksanaan proyek sesudah penambahan

tenaga kerja 1 kelompok.

Tabel 5.4 Rekapan Perubahan Biaya Pelaksanaan Akibat Percepatan Pelaksanaan

Proyek Sesudah Penambahan Tenaga Kerja 1 Kelompok
Wakt
Pelaksanaan

Kerja (Har)

3 b ( d
L Nomd 163
104

Varagi Biaya Proyek Biaya Proyek Besar Perubahan | Presentase Penambahan

No Kelompok Awal Baru Penambahan Biaya Proyek|  Biaya Proyek

i

f= g0 o 1
00
0t

2 (Penimtaben L Kelompok
Sumber: Hasil Analisa

Berdasarkan Tabel 5.4 perubahan biaya pelaksanaan proyek akibat penambahan
tenaga kerja 1 kelompok. Biaya proyek pada penambahan tenaga kerja 1 kelompok
menghasilkan perubahan biaya proyek sebesar Rp 6,038,711,923.91 dari biaya
proyek normal sebesar Rp 5.996.009.403,87 dengan nilai persentase naik sebesar
0,71%.
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5.1.3 Mengetahui
Sesudah Penambahan Jam Kerja Efektif Dan Penambahan Tenaga Kerja

Slope Biaya Akibat Percepatan Pelaksanaan Proyek

Tabel 5.5 Rekapan Slope Biaya Penambahan Jam Kerja Efektif 1 Jam, 2 Jam, 3 Jam Dan
Penambahan Tenaga Kerja 1 Kelompok Kegiatan Dilintasan Kritis

No ltem Pekerjaaan Satuan que Slope Biaya Slope Biaya Slope Biaya Slope Biaya
Kegiatan 1Jam 2Jam 3Jam 1 Kelompok
a b c d e f g h
1 |Galian Batu M G1 |[Rp 1,737,755.05 | Rp 1544,671.16 | Rp 1,737,755.05 | Rp 1,202,072.10
2 [Timbunan Pilihan M H1 |[Rp 956,579.88 | Rp 1275439.84 | Rp 1530,527.81 | Rp 1,497,161.44
P11 |Rp 75695301 | Rp 1211,124.82 | Rp 1,297,633.74 |Rp  942,526.82
3 |Beton Mutu Sedang dengan Fc' = 20 Mpa (K-250) M
P21 |Rp 75695301 | Rp 1,009,270.68 | Rp 1,297,633.74 |Rp  942,526.82
Q-1 |[Rp 67347718 |[Rp 89796957 |[Rp 89796957 |Rp  656,574.61
4 [Beton Siklop dengan Fc' = 15 Mpa (K-175) M
Q21 |[Rp 67347718 |[Rp 89796957 |Rp 89796957 |Rp  656,574.61

Sumber: Hasil Analisa

Berdasarkan Tabel 5.5 rekapan slope biaya akibat penambahan jam kerja efektif 1
jam, 2 jam, 3 jam dan penambahan tenaga kerja 1 kelompok. Dapat disimpulkan
bahwa tinggi rendah slope biaya tergantung dari rasio antara penambahan biaya

akibat percepatan terhadap waktu percepatan.

5.2 Saran

Dari hasil pembahasan dan kesimpulan, maka disarankan :

1. Percepatan waktu pelaksanaan proyek yang dilakukan dengan alternatif penambahan
jam kerja efektif dan penambahan tenaga kerja menyebabkan penambahan biaya,
untuk itu perlu diketahui slope biaya kegiatan yang ada dalam proyek agar dapat
diketahui berapa biaya yang digunakan untuk mempercepat kegiatan per hari dan
berapa waktu percepatan yang dihasilkan agar menjadi bahan pertimbangan untuk
perlu atau tidaknya kegiatan tersebut dilakukan percepatan dan menjadi bahan acuan
sehingga dalam proses percepatan dapat dilakukan tindakan kehati-hatian agar dalam
proses percepatan tidak menimbulkan kendala yang dapat menyebakan penambahan

biaya.

2. Dalam melakukan percepatan waktu penyelesaian dengan penambahan kelompok
tenaga kerja, sebaiknya memperhatikan keseimbangan produksi tenaga kerja dan

produksi peralatan, karena jika penambahan tenaga kerja diadakan secara berlebihan
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maka produksinya akan meningkat dan harus disesuaikan atau diimbangi dengan
produksi peralatan, karena akan menyebabkan salah satu unsur menganggur.

Bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian ini, diharapkan membuat
percepatan waktu pelaksanaan proyek sampai pada tahap membuat percepatan
dengan memilih kegiatan yang mempunyai waktu percepatan besar dengan biaya
percepatan per hari rendah berdasarkan perhitungan slope biaya, serta melihat
pengaruh alternatif percepatan yang dibuat terhadap waktu dan biaya total

pelaksanaan.

. Apabila tedapat penelitian yang sama dengan penelitian ini, disarankan untuk meneliti
proyek gedung atau jembatan agar bisa memberikan gambaran penggunaan network

diagram dalam merencanakan proyek lain selain proyek jalan.
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